
iii 
 

iii 

 

SKRIPSI 

 

 

RESPON HIDROPRIMING PADA BENIH PADI DENGAN 

BERBAGAI LAMA PERENDAMAN TERHADAP 

PERTUMBUHAN AWAL PADI PADA 

KONDISI CEKAMAN TERENDAM 
 

RESPONSE OF RICE SEED HYDROPRIMING WITH VARIOUS 

IMMERSION TIME TO EARLY GROWTH OF RICE UNDER 

SUBMERGENCE STRESS CONDITION 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Fajri Yuliana 

05071381419138 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGROEKOTEKNOLOGI 

JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2018 



iii 
 

iii 

 

SUMMARY 

 

 
FAJRI YULIANA. Response of  Rice Seed Hydropriming with Various 

Immersion Time to Early Growth of Rice Under Submergence Stress Condition. 

(Supervised by Rujito Agus Suwignyo and Firdaus Sulaiman). 

 

 
This study was aimed to observe effect of long period immersion 

hydropriming on Early growth rice under submergence strees conditions. This 

study began in  Februari to April 2018 in soaking tub and greenhouse Agriculture 

Faculty Sriwijaya  University, Indralaya, Ogan Ilir, South Sumatera. This reseach 

used Completely Randomized Design with 5 treatments and 3 replications, so that 

the total number of 15 experimental unit. The treatment is H0: no hydropriming no 

submergence strees conditions, H1: no hydropriming and submergence strees 

conditions, H2: 12 hour hydropriming and submergence strees conditions, H3: 24 

hour hydropriming and submergence strees conditions, H4: 36 hour hydropriming 

and submergence strees conditions. The result showed that hydropriming 

submergence strees condition increased of comparated with no hydropriming  

submergence strees conditions of 7, 14 and 21 day after planting. Treatment 12 

hour hydropriming increased of high seedling 7 and 14 day after planting, long 

root 14 day after planting, number of leaves 14 and 21 day after planting, fresh 

weight seedlings and root, dry weight seedlings and root, chlorophyll in soaking 

tub and dry weight root in greenhouse. 

 

 

Keyword : rice seedling, hydropriming, submergence stress 
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RINGKASAN 

 

 
FAJRI YULIANA. Respon Hidropriming pada Benih Padi dengan Berbagai 

Lama Perendaman terhadap Pertumbuhan Awal Padi pada Kondisi Cekaman 

Terendam (Dibimbing oleh Rujito Agus Suwignyo dan Firdaus Sulaiman). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh periode waktu 

perendaman hidropriming terhadap pertumbuhan awal tanaman padi dalam 

kondisi cekaman terendam. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 

sampai dengan April 2018 di dua tempat percobaan yaitu di bak perendaaman dan 

di rumah kaca di Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya, Indralaya, Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan sehingga terdapat 15 

unit percobaan. Adapun masing-masing perlakuan yaitu H0 : Tanpa hidropriming 

(kontrol) dengan kondisi tanpa cekaman, H1 : Tanpa hidropriming (kontrol) 

dengan kondisi cekaman, H2 : 12 jam hidropriming dengan kondisi cekaman, H3 : 

24 jam hidropriming dengan kondisi cekaman, H4 : 36 jam hidropriming dengan 

kondisi cekaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian perlakuan 

hidropriming pada benih padi  memberikan pengaruh yang lebih baik 

dibandingkan perlakuan tanpa priming terhadap pertumbuhan tanaman padi pada 

kondisi cekaman terendam baik pada umur 7, 14 dan 21 HST. Perlakuan 12 jam 

hidropriming  memberikan pengaruh yang baik pada peubah tinggi bibit 7 dan 14 

HST, panjang akar 14 HST, jumlah daun 14 dan 21 HST, berat segar bibit dan 

akar, berat kering bibit dan akar, dan klorofil daun pada bak perendaman dan berat 

kering akar pada rumah kaca. 

 

 

Kata Kunci : benih Padi, hidropriming, cekaman terendam  
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

 

1.1.Latar Belakang 

  Padi (Oryza sativa L.) merupakan komoditas tanaman pangan utama di 

Indonesia, karena sebagian besar masyarakat Indonesia mengkonsumsi beras 

sebagai makanan pokok. Kebutuhan pangan terutama padi dari tahun ke tahun 

semakin meningkat yakni seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk.                

Di Indonesia permintaan terhadap beras saat ini mengalami peningkatan sebesar 

2,23% per tahun. Setiap orang per tahunnya mengkonsumsi beras sebesar           

139,5 kg. Konsumsi tersebut lebih besar dua kali lipat dari konsumsi beras dunia 

yang hanya sebesar 60 kg per tahun. Tingginya kebutuhan pangan tersebut tidak 

sejalan dengan ketersediaan yang saat ini hanya mencapai 2 juta ton, sedangkan 

target sekitar 3 juta ton sesuai dengan kebutuhan secara nasional yang besarnya 

3,6 juta ton per tahun (Christianto, 2013). 

 Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia 2015, menyatakan bahwa produksi 

padi tahun 2015 sebanyak 75,36 juta ton gabah kering giling (GKG) atau 

mengalami kenaikan sebanyak 4,51 juta ton (6,37 persen) dibandingkan tahun 

2014. Kenaikan produksi tersebut terjadi di Pulau Jawa sebanyak 2,31 juta ton dan 

di luar Pulau Jawa sebanyak 2,21 juta ton. Kenaikan produksi padi terjadi karena 

kenaikan luas panen seluas 0,32 juta hektar (2,31 persen) dan peningkatan 

produktivitas sebesar 2,04 kuintal/hektar (3,97 persen). Tanaman Padi merupakan 

salah satu komoditas dari tanaman pangan yang dibudidayakan hampir di seluruh 

wilayah di Indonesia. Diantaranya adalah Sumatera, Jawa, Bali, Madura, 

Sulawesi, dan Kalimantan. 

 Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk dan kebutuhan pangan 

maka semakin meningkat pula kebutuhan lahan untuk pengembangan pertanian. 

Namun saat ini terbatasnya cadangan lahan pertanian yang subur, maka untuk 

dapat memenuhi kebutuhan pangan perlu diimbangi dengan penyediaan sumber 

daya lahan pertanian yang cukup agar ketahanan pangan nasional dapat 

berkelanjutan, yakni dengan memanfaatkan lahan sub optimal. Saat ini perluasan 

lahan pertanian penghasil pangan sangatlah lambat dan mengalami penyusutan 
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maka dari itu salah satu altenatif yang memiliki prospek terbesar dari potensi luas 

yakni  penggunaan lahan rawa.  

 Lahan rawa merupakan lahan potensial yang telah banyak dimanfaatkan 

untuk pengembangan pertanian. Berdasarkan hasil pemetaan Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian, (2007) luas lahan rawa di seluruh Indonesia sekitar 33,4 

juta ha yang terdiri dari 20,12 juta hektar lahan pasang surut dan 13,28 juta hektar 

lahan lebak. Dari total luas lahan tersebut yang dimanfaatkan untuk budidaya 

pertanian baru mencapai sekitar 2,270 juta ha (23,8 persen), sedangkan 76,2 

persen atau seluas sekitar 7,26 juta ha belum dimanfaatkan (Haryono, 2013).  

 Metode yang dapat digunakan oleh petani untuk meningkatkan produksi 

padi yakni dengan memanfaatkan sumber daya alam, salah satunya adalah dengan 

menggunakan sistem tanam benih langsung. Tujuannya agar usaha tersebut bisa 

dijalankan secara terus-menerus dan berkelanjutan. Pada agroekosistem lahan 

pasang surut sistem tabela dapat diterapkan dengan syarat pengelolaan air dan 

penyiapan lahan dilakukan secara khusus (Zarwazi et al., 2015). Dalam 

pengembangannya, lahan ini memiliki beberapa kendala seperti keadaan lahan 

yang basah sepanjang tahun dikarenakan pasang surutnya air laut dan tingkat 

kesuburan tanah yang rendah, hal ini menyebabkan penebaran benih secara 

langsung dapat mengalami cekaman terendam sehingga tanaman yang baru 

berkecambah akan terendam air lalu akan membusuk dan mati. Dalam mengatasi 

kondisi cekaman terendam tersebut maka perlu dilakukannya invigorasi benih.  

Invigorasi benih biasanya digunakan sebagai perlakuan pra tanam untuk 

meningkatkan kembali viabilitas benih yang mulai berkurang. Farooq et al., 

(2005) melaporkan bahwa perlakuan invigorasi dapat meningkatkan 

keserempakan tumbuh, panen dan mutu perkecambahan benih padi. Perlakuan 

invigorasi benih dapat dilakukan dengan cara perendaman benih yaitu salah 

satunya melalui priming. Priming adalah suatu perlakuan pada benih dengan suatu 

larutan atau air yang diikuti dengan pengeringan sebelum muncul radikula. 

Teknik priming tersebut merupakan suatu cara untuk meningkatkan 

perkecambahan dan vigor yang juga efektif untuk kondisi tercekam (Liming et al., 

1992) seperti cekaman air dan kadar garam. Benih yang sudah melalui proses 
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priming efektif untuk menyeragamkan perkecambahan benih pada beberapa 

spesies sayuran dan tanaman pangan termasuk padi (Lee et al., 1998). 

 Hidropriming adalah priming dengan cara merendam benih pada air dan 

kemudian dikeringkan untuk mengembalikan ke kadar air semula sebelum 

dilakukan penenaman. Perlakuan hidropriming ini digunakan untuk meningkatkan 

daya kecambah (vigor) benih (Dursun dan Ekinci, 2010). Perlakuan hidropriming 

dapat meningkatkan perkecambahan pada kondisi optimum dan meningkatkan 

vigor benih pada kondisi yang suboptimum. Benih yang telah diberi perlakuan 

dikeringkan kembali sebelum digunakan dan akan menunjukkan laju 

perkecambahan yang tinggi setelah diimbibisi kembali pada kondisi normal 

maupun dengan cekaman (Rouhi et al., 2011). Hidropriming adalah salah satu 

teknik priming yang sederhana, ekonomis dan ramah lingkungan karena hanya 

menggunakan air biasa. 

Benih padi yang mendapatkan perlakuan hidropriming memiliki 

pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan dengan benih padi yang tidak 

mendapatkan perlakuan hidropriming (kontrol) dalam hal tinggi tanaman dan 

jumlah malai (Warda, 2002). Hasil penelitian Arief et al., (2012) pada tanaman 

gandum juga menunjukkan adanya pengaruh positif perlakuan priming terhadap 

peningkatan daya berkecambah, kecepatan tumbuh, bobot kering per kecambah 

dan panjang akar primer. Dalam penelitian sebelumnya perlakuan hidropriming 

pada gandum dengan perendaman selama 24 jam menghasilkan peningkatan hasil 

gabah (Kahlon et al., 1992). 

 

1.2.Tujuan  

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai lama 

perendaman hidropriming terhadap pertumbuhan awal tanaman padi dalam 

kondisi cekaman terendam. 

 

1.3.Hipotesis 

Diduga perlakuan hidropriming 24 jam akan menunjukkan pertumbuhan 

awal tanaman padi yang lebih baik terhadap pertumbuhan awal tanaman padi pada 

kondisi cekaman terendam. 
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